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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Akuntansi
Perkembangan bisnis, mulai dari bisnis yang sangat sederhana sampai dengan bisnis yang menggunakan teknologi tinggi secara langsung maupun tidak langsung telah memengaruhi perkembangan di dunia akuntansi. Akuntansi sebagai bahasa bisnis (business language) telah berkembang seiring dengan perkembangan di dunia bisnis itu sendiri, sehingga pengertian akuntansi juga mengalami perkembangan dari masa ke masa. Secara umum, akuntansi adalah suatu sistem informasi, yang mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan mengomunikasikan kejadian ekonomi dari suatu organisasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders).

2.1.1 Pengertian Akuntansi
Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Sebagaimana kelaziman suatu sistem, akuntansi mempunyai suatu tujuan yang akan dicapai, yakni menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan. Pengertian relevan harus dikaitkan dengan penerima laporan (siapa), tujuannya (apa), tempat (di mana), dan waktu (bilamana). Relevansi informasi berkaitan erat dengan kepentingan penerima laporan (HansKartikahadi : 2012, 3).
Peran akuntansi di dalam dunia bisnis adalah memberikan informasi untuk digunakan oleh manajer dalam menjalankan operasi perusahaan. Akuntansi juga memberikan informasi untuk pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan. Menurut Warren et. al. (2017, 3) akuntansi adalah:
“Akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.”
Akuntansi tidak hanya untuk entitas bisnis tetapi semua entitas memerlukan akuntansi, karena setiap entitas perlu untuk melaporkan kondisi keuangan dan kinerjanya dari aspek keuangan. Entitas pemerintah memerlukan akuntansi untuk memberikan informasi kepada masyarakat kekayaan pemerintah yang akan digunakan untuk penyelenggaraan pelayanan pemerintah serta akuntabilitas keuangan suatu unit pemerintah. Lembaga swadaya masyarakat (LSM) membutuhkan akuntansi untuk melaporkan hasil kerja dan kondisi keuangan LSM tersebut kepada para penyandang dana dan pemangku kepentingan lainnya. Menurut Kieso, et al. (2014) mendefinisikan akuntansi sebagai: “Suatu sistem dengan input data/informasi dan output berupa informasi dan laporan keuangan yang bermanfaat bagi pengguna internal atau eksternal entitas. Sebagai sistem, akuntansi terdiri atas input yaitu transaksi, proses yaitu kegiatan untuk merangkum transaksi, dan output berupa laporan keuangan.”

Produk utama akuntansi adalah sekumpulan dokumen yang disebut laporan keuangan. Laporan keuangan menggambarkan suatu perusahaan dalam satuan moneter. Laporan keuangan juga menyediakan informasi untuk membantu orang atau manajemen perusahaan dalam membuat/mengambil keputusan bisnis.

2.1.2 Tujuan Akuntansi
	Sebagai sistem informasi, akuntansi melakukan pemrosesan data-data keuangan menjadi informasi yang berupa laporan keuangan dan laporan-laporan lainnya dari suatu organisasi/perusahaan. Informasi tersebut digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Dengan demikian, tujuan utama akuntansi adalah menyediakan informasi ekonomi. Menurut Agus (2016, 2), kegiatan utama akuntansi meliputi:
1.	Mengidentifikasi dan mengukur data-data keuangan perusahaan
Mengidentifikasi setiap transaksi bisnis (bukti transaksi) yang relevan di perusahaan yang menyebabkan perubahan di elemen laporan keuangan, dan dapat diukur dengan menggunakan satuan moneter, serta mendokumentasikan transaksi bisnis tersebut.
2. 	Mencatat dan memproses data-data keuangan perusahaan
Mencatat transaksi bisnis secara berurutan sesuai dengan kronologi kejadian ke dalam jurnal dan dilakukan pemostingan ke dalam buku besar.
3. 	Menyusun dan mengomunikasikan laporan keuangan tersebut kepada pemangku kepentingan (pihak-pihak yang berkepentingan).
Menyusun laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Mengomunikasikan laporan keuangan adalah kemampuan melakukan analisis-analisis dan interpretasi terhadap laporan keuangan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Analisis melibatkan penggunaan rasio, grafik, presentase, dan diagram untuk memberikan gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. Sedangkan interpretasi berkaitan dengan penjelasan manfaat, maksud dan batas waktu data yang dilaporkan.

Sistem adalah seperangkat komponen yang saling berinteraksi dan dikoordinasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas, maka akuntansi sebagai suatu sistem informasi memproses transaksi-transaksi bisnis yang mempunyai nilai ekonomis menjadi informasi berupa laporan keuangan dan laporan lainnya. 

2.1.3 Pengguna Informasi Akuntansi
	Para pembuat keputusan membutuhkan informasi. Semakin besar keputusan, semakin besar pula kebutuhan akan informasinya. Para pembuat keputusan bukan hanya dari pihak internal manajemen saja, tetapi pihak eksternal juga. Pemakai internal adalah manajemen. Informasi digunakan oleh manajemen untuk melakukan perencanaan dan pengendalian entitas. Pihak eksternal yang menggunakan informasi akuntansi beragam dengan tujuan yang berbeda.	Menurut Agus (2016, 3) secara garis besar pihak-pihak yang berkepentingan (pemangku kepentingan) tersebut dapat dikelompokkan menjadi pihak internal dan pihak eksternal.
1. 	Pihak Internal
Pihak Internal adalah pihak-pihak yang ada di dalam perusahaan yaitu pihak manajemen dari berbagai level (Top, Midle, dan Lower Management) yang menjalankan fungsi-fungsi manajemen antara lain perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan pengendalian (controlling) dari suatu perusahaan. Dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen tersebut, manajemen membutuhkan informasi keuangan maupun informasi non-keuangan. Informasi tersebut tergantung dari tingkatan manajemen yang ada di perusahaan. Informasi yang dibutuhkan oleh top management  biasanya bersifat strategis dan ringkas, sedangkan pada lower management  informasi yang dibutuhkan pada umumnya bersifat detail dan rinci.
Informasi yang dibutuhkan oleh manajemen tidak hanya informasi yang telah terjadi, tetapi termasuk informasi-informasi ekonomi yang akan terjadi di masa yang akan datang misalnya rencana penjualan, kebutuhan kas untuk ekspansi, target laba, dan sebagainya. Oleh karena itu, informasi ekonomi yang dihasilkan harus berkualitas. Informasi yang berkualitas mempunyai karakteristik antara lain: relevan, akurat, tepat waktu, lengkap, dan ekonomis.
2. Pihak Eksternal
Pihak eksternal adalah pihak-pihak (perorangan atau badan) yang ada di luar yang mempunyai kepentingan terhadap kinerja perusahaan, antara lain:
a. Investor (Pemegang Saham)
Investor mempunyai kepentingan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sejauh mana laba (profitabilitas) yang diperoleh perusahaan mempunyai dampak yang besar, sehingga dengan laba tersebut diharapkan mampu membayar dividen. Investor juga berkepentingan terhadap pergerakan harga saham (earning per share) dan perkembangan perusahaan di masa yang akan datang, yang dijadikan sebagai dasar dalam memutuskan apakah investasi yang dilakukan akan berlanjut atau dihentikan.
b. Kreditur
Bagi kreditur seperti bank dan lembaga keuangan lainnya sangat berkepentingan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan informasi yang penting sebagai dasar di dalam pemberian kredit. Kreditur akan melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan melalui analisis likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas, dengan tujuan apakah perusahaan mempunyai kemampuan atau tidak dalam rangka membayar angsuran pinjaman dan bunganya.
c. Instansi Pemerintah
Salah satu fungsi laporan keuangan perusahaan bagi instansi pemerintah adalah untuk mengetahui seberapa besar pajak penghasilan yang telah dibayarkan oleh perusahaan sesuai dengan undang-undang perpajakan. Perusahaan diberikan kepercayaan oleh pemerintah untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri besarnya pajak penghasilan (self assessment). Penetapan besarnya pajak penghasilan didasarkan pada besarnya keuntungan, yang tercermin melalui laporan keuangan. Oleh karena itu, besarnya keuntungan akan memengaruhi besarnya pajak penghasilan yang disetor oleh perusahaan kepada pemerintah.
d. Pekerja (Serikat Pekerja)
Para pekerja maupun serikat pekerja membutuhkan infomasi mengenai laporan keuangan perusahaan, terutama laporan laba rugi dan laporan lainnya. Berdasarkan profitabilitas dan stabilitas perusahaan, para pekerja mengharapkan adanya kenaikan upah/gaji, agar dapat meningkatkan kesejahteraanya dan menjadikan perusahaan sebagai tempat bagi pekerja untuk meningkatkan kariernya. Demikian juga laporan keuangan (laporan laba rugi) dapat dijadikan sebagai dasar untuk pembagian bonus tahunan bagi seluruh pekerja/ karyawan perusahaan.
e. Pemasok dan Pelanggan
Para pemasok (suppliers) mempunyai hubungan yang erat dengan perusahaan sebagai pihak yang memasok (menyediakan) barang-barang yang dibutuhkan oleh perusahaan. Untuk menjaga kelangsungan bisnis tersebut, pemasok sangat peduli terhadap laporan keuangan terutama likuiditas perusahaan. Demikian juga para pelanggan (customers), bagi pelanggan laporan keuangan merupakan salah satu tolak ukur kesehatan perusahaan. Pelanggan lebih senang berbisnis dengan perusahaan yang mempunyai kinerja keuangan yang baik, karena hal tersebut akan memengaruhi kinerja pelanggan.
f.  Masyarakat
Masyarakat di lingkungan perusahaan pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya sangat peduli terhadap laporan keuangan, terutama terkait dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungannya (CSR—Corporate Social Responsibility). Dalam hal ini, perusahaan melalui kemampuan laba yang diperoleh, diharapkan mempunyai dampak langsung terhadap lingkungannya seperti: membangun sekolahan, mendirikan poliklinik, memperbaiki lingkungan, dan sebagainya.
Sedangkan menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018:5) para pengguna informasi akuntansi dibagi menjadi dua, yaitu:
a.   Pihak Internal : Para manajer yang merencanakan, mengorganisasikan, dan menjalankan perusahaan. Para manajer tersebut terdiri dari para manajer pemasaran, para penyelia produksi, direktur keuangan, dan para pegawai perusahaan.
b.  Pihak Eksternal : adalah orang-orang atau organisasi-organisasi di luar perusahaan yang menginginkan informasi keuangan tentang perusahaan, seperti Investor dan Kreditur.

2.1.4 Laporan Keuangan dalam Akuntansi
	Setiap entitas atau perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, dagang, dan manufaktur yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dikatakan stabil apabila tercermin dengan baik dalam laporan keuangannya.
Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018, 23) perusahaan-perusahaan menyusun empat laporan keuangan dari data akuntansi yang telah diikhtisarkan :
1. Laporan laba rugi (income statement) menyajikan pendapatan dan beban yang menghasilkan laba neto atau rugi neto untuk periode waktu tertentu.
2. Laporan saldo laba (retained earnings) mengikhtisarkan perubahan dalam saldo laba untuk periode waktu tertentu.
3. Laporan posisi keuangan (statement of cash flows---terkadang dikenal sebagai neraca) melaporkan aset, liabilitas, dan ekuitas pada tanggal tertentu.
4. Laporan arus kas (statement of cash flows) mengikhtisarkan informasi tentang arus kas masuk (penerimaan) dan arus kas keluar (pembayaran) untuk periode waktu tertentu.
Laporan-laporan keuangan tersebut memberikan data keuangan yang relevan bagi para pengguna internal dan eksternal. Seluruh transaksi yang terjadi di perusahaan dicatat di dalam persamaan akuntansi. Jika seluruh transaksi pada satu periode (misal: satu bulan atau satu tahun) telah dicatat maka perusahaan dapat menyusun sebuah Laporan Posisi Keuangan.

2.1.5 Laporan Posisi Keuangan
Laporan Posisi Keuangan menyajikan sebuah gambaran tentang posisi keuangan perusahaan pada suatu titik waktu. Untuk meningkatkan pemahaman para pengguna atas posisi keuangan perusahaan, perusahaan-perusahaan sering menggunakan laporan posisi keuangan terklasifikasi. Laporan posisi keuangan terklasifikasi (classified statement of financial position) mengelompokkan secara bersama-sama aset-aset yang sejenis dan liabilitas-liabilitas yang sejenis, dengan menggunakan sejumlah pengklasifikasian dan pembagian yang standar. Hal ini bermanfaat karena komponen-komponen dalam sebuah kelompok memiliki karakteristik ekonomi yang mirip. Laporan posisi keuangan terklasifikasi umumnya berisikan pengelompokan standar.
Gambar 2.1 Pengelompokkan Laporan Posisi Keuangan yang Standar
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(Sumber : Weygandt, Kimmel, dan Kieso : 2018, 193)

Pengelompokkan tersebut membantu pembaca laporan keuangan menentukan hal-hal seperti (1) klaim dari kreditur jangka panjang dan jangka pendek atas total aset perusahaan, dan (2) apakah perusahaan memiliki aset yang cukup untuk membayarkan utangnya saat jatuh tempo. Salah satu aset perusahaan yang merupakan hal yang penting dalam penilaian kemampuan perusahaan dalam membayarkan utang jangka pendek adalah Aset Lancar.
Aset lancar (current assets) adalah aset-aset yang diharapkan perusahaan dapat diubah menjadi kas atau digunakan dalam waktu satu tahun atau siklus operasinya, mana yang lebih panjang. Jenis-jenis aset lancar yang umum adalah (1) beban dibayar dimuka (asuransi dan perlengkapan), (2) persediaan, (3) piutang (wesel tagih, piutang usaha, dan piutang bunga), (4) investasi jangka pendek (seperti sekuritas pemerintah jangka pendek), dan (5) kas. Pada laporan posisi keuangan, perusahaan-perusahaan biasanya mengurutkan dalam urutan yang terbalik di mana mereka berharap untuk mengubah aset lancar menjadi kas (Weygandt, Kimmel, dan Kieso : 2018, 195-196).


2.2 Persediaan
	Persediaan merupakan pos terbesar dalam aset lancar suatu perusahaan. Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien mampu meningkatkan laba perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan tidak mampu mengelola persediannya dengan baik, maka perusahaan dapat memperoleh kerugian yang cukup signifikan. Akuntansi untuk persediaan memberikan informasi tentang pengelolaan persediaan kepada manajemen perusahaan untuk keperluan pengambilan keputusan (Catur : 2016, 223).

2.2.1 Pengertian Persediaan
	Pada umumnya, persediaan (inventory) merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa, maupun entitas lainnya. Secara umum istilah persediaan dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. Dalam perusahaan dagang, persediaan merupakan barang-barang yang diperoleh atau dibeli dengan tujuan untuk dijual kembali tanpa mengubah barang itu sendiri. 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), persediaan adalah aset:
a) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;
b) Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau
c) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
Persediaan adalah salah satu aset lancar signifikan bagi perusahaan pada umumnya, terutama perusahaan dagang, manufaktur, pertanian, kehutanan, pertambangan, kontraktor bangunan, dan penjual jasa tertentu. Hal ini menyebabkan akuntansi untuk persediaan menjadi suatu masalah penting bagi perusahaan-perusahaan tersebut (HansKartikahadi : 2012, 278).

Menurut Kieso, Weygant, dan Warfield (2017, 499) Persediaan (inventories) merupakan item aset yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal, atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam produksi barang yang akan dijual. Deskripsi dan pengukuran persediaan membutuhkan perhatian saksama. Investasi dalam persediaan sering kali menjadi aset lancar terbesar dari perusahaan dagang dan manufaktur.
Beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa persediaan barang dagang adalah suatu aset lancar yang paling aktif dalam operasi perusahaan yang dapat disimpan atau digunakan  dalam kegiatan perusahaan dagang dengan cara dibeli dengan tujuan untuk dijual kembali tanpa mengubah bentuk barang dagangan tersebut.

2.2.2 Penggolongan Persediaan
	Persediaan memiliki berbagai fungsi yang berbeda. Pada dasarnya ada beberapa jenis persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dijelaskan dalam paragraf 8 dan 19. Paragraf 8 menjelaskan bahwa Persediaan meliputi barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali termasuk, sebagai contoh, barang dagangan yang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau pengadaan tanah dan property lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga meliputi barang jadi yang diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi, oleh entitas serta termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi. 
Bagi perusahaan jasa, persediaan meliputi biaya jasa seperti yang tercantum dalam paragraf 19 yang menyatakan bahwa. Sepanjang pemberi jasa memiliki persediaan, mereka mengukur persediaan tersebut pada biaya produksinya. Biaya persediaan tersebut terutama terdiri dari biaya tenaga kerja dan biaya personalia lainnya yang secara langsung menangani pemberian jasa, termasuk personalia penyelia, dan overhead yang dapat diatribusikan. Biaya tenaga kerja dan biaya lainnya yang terkait dengan personalia penjualan dan administrasi umum tidak termasuk sebagai biaya persediaan tetapi diakui sebagai beban pada periode terjadinya. Biaya persediaan pemberi jasa tidak termasuk marjin laba atau overhead yang tidak dapat diatribusikan yang seringkali merupakan factor pembebanan harga oleh pemberi jasa.
	Persediaan barang diklasifikasikan sesuai dengan jenis usaha perusahaan tersebut. Dalam perusahaan perdagangan persediaan barang merupakan aktiva dalam bentuk siap dijual kembali dan yang paling aktif dalam operasi usahanya. Fungsi perusahaan perdagangan adalah menjual barang yang diperolehnya dalam bentuk sudah jadi. Dengan kata lain, tidak ada proses pengolahan seandainya terjadi pengolahan maka pengolahan tersebut terbatas pada pembungkusan atau pemberian kemasan agar barang lebih menarik selera konsumen namun tidak merubah bentuk awal dari persediaan barang dagang tersebut.
	Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018, 296) perusahaan mengklasifikasikan persediaannya tergantung pada apakah perusahaan tersebut merupakan perusahaan dagang atau manufaktur. Pada perusahaan dagang, persediaan terdiri dari banyak jenis produk yang berbeda. Jenis-jenis produk ini memiliki dua karakteristik umum : (1) Produk tersebut dimiliki oleh perusahaan, dan (2) produk tersebut dalam bentuk yang siap untuk dijual ke pelanggan. Jadi, perusahaan dagang hanya perlu satu klasifikasi persediaan, yaitu persediaan barang dagang, untuk menjelaskan banyak jenis yang berbeda yang membentuk total persediaan.
	Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap persediaan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan atau entitas berbeda-beda tergantung pada sifat dan jenis, yaitu persediaan barang dagangan. Dalam perusahaan dagang, persediaan adalah suatu produk yang dibeli untuk dijual kembali tanpa merubah bentuk persediaan tersebut.





2.3 PSAK No.14
2.3.1 Pengukuran Persediaan
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018 oleh  Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menyatakan bahwa dalam paragraf 09, persediaan diukur pada mana yang lebih rendah diantara biaya perolehan dan nilai realisasi neto.
a. Nilai Realisasi Neto
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) nilai realisasi neto adalah “estimasi harga jual dalam kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang diperlukan untuk membuat penjualan.

b. Nilai Wajar
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran.
Dijelaskan juga pada paragraph 7, bahwa nilai realisasi neto mengacu pada jumlah neto yang diharapkan entitas untuk direalisasi dari penjualan persediaan dalam kegiatan usaha biasa. Nilai wajar mencerminkan suatu harga dimana transaksi teratur untuk menjual persediaan yang sama di pasar utama (atau paling menguntungkan) untuk persediaan tersebut akan terjadi antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. Nilai realisasi neto adalah nilai spesifik entitas sedangkan nilai wajar tidak bergantung pada nilai spesifik entitas. Nilai realisasi neto untuk persediaan dapat tidak sama dengan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. 


2.3.2 Pengungkapan Persediaan
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menyatakan bahwa:
Diungkapkan dalam paragraf 36 bahwa, laporan keuangan mengungkapkan:
a) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, termasuk rumus biaya yang digunakan;
b) Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah tercatat menurut klasifikasi yang sesuai bagi entitas;
c) Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual;
d) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan;
e) Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan sesuai dengan paragraf (34);
f) Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan sesuai dengan paragraf (34);
g) Keadaan atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan yang diturunkan sesuai dengan paragraf (34); dan
h) Jumlah tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan liabilitas.

2.4 Biaya Persediaan
	Persediaan dihitung sebesar biayanya. Biaya meliputi seluruh pengeluaran yang diperlukan untuk memperoleh barang dan menempatkannya dalam kondisi yang siap untuk dijual. Sebagai contoh, biaya pengiriman yang terjadi untuk memperoleh persediaan ditambahkan ke biaya persediaan, tetapi biaya pengiriman barang ke pelanggan merupakan beban penjualan. Setelah perusahaan menentukan jumlah unit persediaan, perusahaan mengalikan biaya per unit dengan jumlahnya untuk menghitung total biaya persediaan dan beban pokok penjualan. Proses ini bisa rumit apabila perusahaan membeli komponen-komponen persediaan di waktu yang berbeda dan pada tingkat harga yang berbeda pula. (Weygandt, Kimmel, dan Kieso : 2018, 300)
Sedangkan menurut Catur (2016, 224) biaya persediaan barang dagang adalah: (1) harga beli barang dagang dikurangi potongan harga pembeliaan yang diperoleh; (2) ongkos angkut pembelian; (3) pajak-pajak yang berlaku, misalnya PPh pasal 22, jika ada; (4) bea masuk impor, jika ada; dan (5) asuransi selama barang masih dalam perjalanan, jika ada.

2.5 Metode Pencatatan Persediaan
	Sistem akuntansi yang akurat dan catatan yang up to date merupakan hal yang sangat penting. Perusahaan yang menjual atau memproduksi barang melaporkan persediaan dan beban pokok penjualan setiap akhir periode akuntansi. Untuk menentukan jumlah tersebut, perusahaan menambahkan persediaan awal pada pembelian dalam suatu periode untuk sampai pada beban pokok yang tersedia untuk dijual. Beban pokok yang tersedia untuk dijual ini kemudian diserahkan ke persediaan akhir dan beban pokok penjualan berdasarkan jumlah barang dalam persediaan dan barang yang dijual. Perusahaan menggunakan salah satu dari dua jenis sistem untuk mengelola catatan persediaan yang akurat untuk biaya tersebut—sistem perpetual atau sistem periodik. (Kieso, Weygandt dan Warfield : 2017, 500).
	Sedangkan menurut Samryn (2016, 85) untuk tujuan pelaporan, masalah akuntansi persediaan dapat diselenggarakan dengan menggunakan metode pencatatan dan metode penilaian. Metode pencatatan berkaitan dengan prosedur perekaman kuantitas dan mutasi masuk dan keluar, serta saldo persediaan. Sementara metode penilaian berkaitan dengan prosedur alokasi harga perolehan persediaan sebagai nilai persediaan akhir dan pembebanannya sebagai harga pokok penjualan. Dua metode pencatatan persediaan yang lazim digunakan adalah (a) metode fisik, dan (b) metode perpetual.


2.5.1 Metode Pencatatan Persediaan Sistem Periodik
Sistem persediaan periodik (periodic inventory system), adalah sebuah sistem pencatatan dimana perusahaan menentukan jumlah persediaan secara berkala, seperti yang ditunjukkan namanya. Perusahaan mencatat semua pembelian persediaan selama periode akuntansi dengan mendebit akun Pembelian. Perusahaan kemudian menambahkan total dalam akun Pembelian pada akhir periode akuntansi untuk biaya persediaan yang ada pada awal periode. Jumlah ini menentukan total beban pokok yang tersedia untuk dijual selama periode tersebut. (Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2017, 501).
	Menurut Martani (2016, 250) sistem pencatatan persediaan periodik adalah sistem pencatatan persediaan di mana kuantitas persediaan ditentukan secara periodik yaitu hanya pada saat perhitungan fisik yang biasanya dilakukan secara stock opname. 
	Sedangkan menurut Catur (2016, 242) ketika sistem pencatatan periodik diterapkan :
1. Pada saat penjualan barang dagang, hanya transaksi penjualannya saja yang dibuatkan ayat jurnalnya.
2. Tidak ada ayat jurnal yang dicatat untuk mengakui beban pokok penjualan setiap kali terjadi penjualan.
3. Pada akhir periode akuntansi, perhitungan fisik dilakukan untuk menentukan jumlah persediaan yang masih ada di gudang barang dagang dan beban pokok penjualan untuk periode tersebut. 
	Untuk perhitungan harga pokok penjualan selama periode tertentu :
HPP = Persediaan Awal + (Pembelian-[{Retur + Potongan Pembelian} + Biaya Angkut Pembelian}] – Persediaan Akhir .



Tabel 2.1 Jurnal Pencatatan Sistem Persediaan Periodik
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Dari pendapat para ahli diatas mengenai sistem pencatatan persediaan periodik dapat disimpulkan bahwa kelemahan dari sistem periodik ini adalah tidak dapat memantau mutasi persediaan setiap saat melalui catatan akuntansi. Konsekuensinya, jika terjadi kehilangan persediaan barang dagangan, maka kehilangan tersebut nanti akan diketahui pada saat melakukan perhitungan fisik. Dan kelebihannya adalah untuk mengetahui besarnya persediaan yang ada di gudang sehingga persediaan diketahui secara pasti dan berkala.

2.5.2 Metode Pencatatan Persediaan Sistem Perpetual
	Sistem pencatatan persediaan perpetual adalah sistem pencatatan persediaan di mana pencatatan yang up to date terhadap barang persediaan selalu dilakukan setiap terjadi perubahan nilai persediaan (Martani : 2016, 250).
	Menurut Earl et. al (2009, 574) menyatakan bahwa sistem pencatatan persediaan perpetual adalah cara alternatif dari sistem pencatatan persediaan periodik, baik harga jual maupun jenis dari barang yang terjual dicatat untuk setiap penjualan. Sistem pindai kode batang (bar code scanning) adalah contoh dari sistem persediaan perpetual. Dengan sistem perpetual, penjual mengetahui jumlah dari barang yang terjual dan jumlah yang seharusnya masih ada dalam persediaan. Dengan sistem perpetual, perhitungan fisik persediaan secara periodik berguna untuk mengetahui jumlah persediaan yang “menyusut” atau “lenyap” (shrinkage); yaitu persediaan yang hilang, dicuri, atau rusak.	
Sedangkan menurut Catur (2016, 226) dalam sistem persediaan perpetual :
1. Semua pembelian dan penjualan persediaan barang dagang langsung menambah dan mengurangi jumlah persediaan serta akan dicatat atau dibuatkan ayat jurnalnya.
2. Akun persediaan barang dagang pada awal periode akuntansi memperlihatkan jumlah persediaan yang sebenarnya karena diperoleh dari pemeriksaan persediaan (stock opname) periode sebelumnya.
3. Pembeliaan dicatat dengan mendebit akun persediaan barang dagang dan mengkredit akun kas atau utang dagang.
4. Pada saat penjualan barang dagang, beban pokok penjualan dicatat dengan mendebit akun beban pokok penjualan dan mengkredit akun persediaan barang dagang.







Tabel 2.2 Jurnal Pencatatan Sistem Persediaan Perpetual
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli diatas bahwa pencatatan persediaan dengan metode ini cukup baik karena dapat memantau mutasi persediaan setiap saat melalui catatan akuntansi. Dan data yang diperoleh lebih akurat karena pencatatan dilakukan setiap waktu.

2.5.3 Perbedaan Metode Pencatatan Persediaan Periodik dengan
 Metode Pencatatan Persediaan Perpetualrut
	Menurut Earl et. al (2009, 576) menjelaskan perbedaan dari metode pencatatan persediaan periodik dengan metode pencatatan persediaan perpetual. Dalam sistem periodik, persediaan akhir diketahui hanya dari perhitungan fisik. Selain itu, harga pokok penjualan juga hanya dapat dihitung setelah perhitungan fisik dilakukan. Tidak ada perhitungan atas persediaan hilang yang dilakukan dalam sistem periodik karena catatan akuntansi tidak menunjukkan informasi apa pun mengenai berapa banyak persediaan yang seharusnya ditemuka dalam perhitungan fisik. Pada kenyataanya, dalam sistem periodik, label ”harga pokok penjualan” mungkin lebih baik dirubah menjadi ”harga pokok barang yang dijual, dicuri, hilang, dan rusak”.	Untuk tujuan pelaporan eksternal, baik sistem perpetual maupun sistem periodik menghasilkan laporan harga pokok penjualan yang sama. Akan tetapi untuk tujuan pelaporan internal, sistem perpetual membagi angka-angka tersebut menjadi harga pokok penjualan dan biaya persediaan yang hilang.
	Sedangkan menurut Syafi’i (2009, 129) menjelaskan perbedaan dari metode pencatatan persediaan periodik dengan metode percatatan persediaan perpetual, adalah sebagai berikut:
	a. Metode Periodik
1. Terdapat perkiraan pembelian, retur pembelian, potongan pembelian dan biaya angkut pembelian.
2. Transaksi pembelian, retur pembelian, potongan pembelian dan biaya angkut pembelian dicatat dalam perkiraan masing-masing.
3. Setiap terjadi penjualan tidak perlu dilakukan pencatatan harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan dihitung pada akhir periode secara agregat.
4. Lebih sesuai digunakan pada grosir, agen khusus atau distributor dengan sedikit macam barang yang diperdagangkan dan mudah untuk menentukan besarnya harga pokok penjualan setiap terjadi penjualan secara tepat.
b. Metode perpetual
1. Tidak terdapat perkiraan retur pembelian, potongan pembelian dan biaya angkut.
2. Transaksi pembelian, retur pembelian, potongan pembelian dan biaya angkut pembelian dicatat dalam perkiraan persediaan barang dagang.
3. Setiap terjadi penjualan harus diikuti dengan adanya pencatatan harga pokok penjualan.
4. Lebih sesuai digunakan pada grosir, agen khusus atau distributor dengan sedikit macam barang yang diperdagangkan dan mudah untuk menentukan besarnya harga pokok penjualan setiap terjadi penjualan secara tepat.
	Adapun berikut ini adalah contoh perbedaan-perbedaan dari metode pencatatan persediaan menggunakan sistem periodik dengan metode pencatatan persedian menggunakan sistem perpetual apabila dilihat dari segi jurnal:

Tabel 2.3 Perbedaan Jurnal Pencatatan Persediaan
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Untuk mengilustrasikan perbedaan antara sistem perpetual dan periodik, asumsikan bahwa Fesmire Company memiliki transaksi selama tahun berjalan sebagai berikut (Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2017, 502).

Tabel 2.4 Contoh Soal Persediaan
	Persediaan awal
	 
	100 unit pada $6
	=
	$600

	Pembelian
	
	900 unit pada $6
	=
	$5.400

	Penjualan
	
	600 unit pada $12
	=
	$7.200

	Persediaan akhir
	
	400 unit pada $6
	=
	$2.400


(Sumber : Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2017, 502)
Fesmire mencatat transaksi ini selama tahun berjalan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.5 sebagai berikut.
Tabel 2.5 Contoh Soal Perbedaan Jurnal Pencatatan
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(Sumber : Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2017, 502)
Ketika perusahaan menggunakan sistem persediaan perpetual dan terdapat perbedaan antara saldo persediaan perpetual dan jumlah persediaan fisik, maka diperlukan jurnal terpisah untuk menyesuaikan akun persediaan perpetual. Misalnya, asumsikan bahwa pada akhir periode pelaporan, akun persediaan perpetual menunjukkan saldo persediaan sebesar $4.000. namun, perhitungan fisik menunjukkan persediaan sebesar $3.800 yang sebenarnya sudah ada. Ayat jurnal yang diperlukan adalah sebagai berikut.
	Db. Persediaan Lebih dan Kurang
	
	200
	

	
	Cr. Persediaan
	
	
	200



	Kelebihan persediaan dan kekurangan persediaan perpetual pada umunya merupakan salah saji beban pokok penjualan. Perbedaannya akibat dari penyusutan normal dan diperkirakan akan terjadi seperti kerusakan, pencurian, salah pencatatan, dan sejenisnya. Perusahaan yang menggunakan sistem persediaan periodik tidak melaporkan akun Persediaan Lebih dan Kurang. Alasannya: Metode periodik tidak memiliki catatan akuntansi untuk membandingkan jumlah fisik. Akibatnya, perusahaan memasukkan kekurangan dan kelebihan persediaan pada beban pokok penjualan.

2.6 Metode Penilaian Persediaan
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menyatakan bahwa dalam paragraf  25, Biaya persediaan, kecuali yang disebut dalam paragraf 23, dihitung dengan menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP) atau rata-rata tertimbang. Entitas menggunakan rumus biaya yang sama terhadap seluruh persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan yang sama. Untuk persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan yang berbeda, rumus biaya yang berbeda diperkenankan.
Karena adanya perbedaan harga pokok antara waktu membeli dengan waktu menjual atau menggunakan persediaan barang, asumsi arus biaya yang digunakan oleh suatu entitas ini dapat saja berbeda dengan asumsi arus fisik dari barang persediaannya, maka diperlukan adanya metode penilaian secara seksama terhadap arus persediaan, baik secara periodik maupun perpetual. Penilaian persediaan dapat dilakukan berdasarkan :
a. Cost
b. Other Cost
2.6.1 Penilaian Persediaan Berdasarkan Biaya (Cost)
Menurut Martani (2016:251) Penilaian persediaan dapat dilakukan dengan tiga alternatif yang dapat dipertimbangkan oleh suatu entitas terkait dengan asumsi arus biaya, yaitu :
1. Identifikasi khusus 
2. Metode biaya rata-rata tertimbang
3. Metode masuk pertama keluar pertama

1). Metode identifikasi khusus
	Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), dijelaskan dalam paragraf 24 bahwa Identifikasi khusus biaya artinya biaya-biaya tertentu diatribusikan ke unit persediaan tertentu yang telah diidentifikasi. Cara ini merupakan perlakuan yang sesuai bagi unit yang dipisahkan untuk proyek tertentu, baik yang dibeli maupun yang dihasilkan. Akan tetapi, identifikasi khusus biaya tidak sesuai ketika terdapat jumlah besar unit dalam persediaan yang dapat menggantikan satu sama lain (ordinarily interchangeable). Dalam keadaan tersebut, metode pemilihan unit yang masih berada dalam persediaan dapat digunakan untuk menentukan dampaknya dalam laba rugi.
	Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2017:515) identifikasi khusus (specific identification) dibutuhkan untuk mengidentifikasi setiap item yang dijual dan setiap item yang masih dalam persediaan. Perusahaan memasukkan biaya dari barang tertentu yang terjual ke dalam beban pokok persediaan. 
	Sebagai contoh, asumsikan bahwa 6.000 unit persediaan Call-Mart Inc. terdiri dari 1.000 unit yang berasal dari pembelian pada tanggal 2 Maret, 3.000 dari pembelian pada tanggal 15 Maret, dan 2.000 dari pembelian pada tanggal 30 Maret. Pada tabel 2.6 menunjukkan bagaimana Call-Mart menghitung persediaan akhir dan beban pokok penjualan.


Tabel. 2.6 Metode Identifikasi Khusus
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Metode ini tampak ideal. Identifikasi khusus mengaitkan biaya aktual dengan pendapatan aktual. Oleh karena itu, perusahaan melaporkan persediaan akhir pada biaya aktual. Dengan kata lain, berdasarkan metode identifikasi khusus arus biaya berkaitan dengan arus fisik barang. Namun, pada pengamatan yang lebih dekat, metode ini memiliki beberapa kekurangan selain ketidakpraktisan dalam berbagai situasi. Beberapa berpendapat bahwa identifikasi khusus memungkinkan perusahaan untuk memanipulasi laba neto (Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2017, 515).
2). Metode rata-rata tertimbang
	Menurut Martani (2016, 254) metode rata-rata tertimbang digunakan dengan menghitung biaya setiap unit berdasarkan biaya rata-rata tertimbang dari unit yang serupa pada awal periode dan biaya unit serupa yang dibeli atau diproduksi selama suatu periode. Perusahaan dapat menghitung rata-rata biaya secara berkala atau pada saat penerimaan kiriman.
	Untuk menghitung biaya persediaan dengan menggunakan metode rata-rata tertimbang itu terlebih dahulu harus dihitung biaya rata-rata per unit yaitu dengan membagi biaya barang yang tersedia untuk dijual dengan unit yang tersedia untuk dijual. Persediaan akhir dan beban pokok penjualan dihitung dengan dasar harga rata-rata tersebut.
	Sedangkan menurut Earl et.al (2009, 587) metode biaya rata-rata membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata tertimbang dari jumlah unit yang dibeli pada tiap harga.
Sesuai namanya, metode biaya rata-rata (average cost method) memberikan harga persediaan berdasarkan biaya rata-rata semua barang serupa yang tersedia selama periode tersebut. Untuk menggambarkan penggunaan metode persediaan periodik (jumlah persediaan dihitung pada akhir periode), Call-Mart Inc. menghitung persediaan akhir dan beban pokok penjualan menggunakan metode rata-rata tertimbang (weighted-average method) sebagai berikut.

Tabel 2.7 Metode Rata-rata Tertimbang dengan Sistem Pencatatan Persediaan Periodik
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	Dalam menghitung biaya rata-rata per unit, Call-Mart Inc. memasukkan persediaan awal, jika ada, baik dalam total unit yang tersedia dan dalam total beban pokok yang tersedia.
	Perusahaan menggunakan metode rata-rata bergerak (moving-average method) dengan catatan persediaan perpetual. Pada tabel 2.8 menunjukkan penerapan metode biaya rata-rata untuk catatan perpetual.

Tabel 2.8 Metode Rata-rata Bergerak dengan Sistem Pencatatan Persediaan Perpetual
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	Dalam metode ini, Call-Mart Inc. menghitung biaya rata-rata per unit baru setiap kali melakukan pembelian. 
	Perusahaan sering menggunakan metode biaya rata-rata untuk alasan praktis daripada konseptual. Metode ini sederhana untuk diterapkan dan objektif. Metode ini tidak tunduk pada manipulasi laba sebagaimana beberapa metode penetapan harga persediaan lainnya. Selain itu, para pendukung metode biaya rata-rata berpendapat bahwa mengukur arus fisik khusus persediaan sering kali tidak mungkin dilakukan. Karena sebab itu, lebih baik mengukur item biaya berdasarkan harga rata-rata. Argumen ini sangat persuasif ketika berhadapan dengan persediaan yang sama.
3). Metode biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP)
	Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menyatakan bahwa dalam paragraf 27, Formula MPKP mengasumsikan unit persediaan yang pertama dibeli akan dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga unit yang tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi kemudian. Dalam rumus biaya rata-rata tertimbang, biaya setiap unit ditentukan berdasarkan biaya rata-rata tertimbang dari unit yang serupa pada awal periode dan biaya unit yang serupa yang dibeli atau diproduksi selama suatu periode. Perhitungan rata-rata dapat dilakukan secara berkala atau pada setiap penerimaan kiriman, bergantung pada keadaan entitas.
	Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2018:303) mengasumsikan bahwa barang yang paling awal dibeli adalah yang pertama yang akan dijual. MPKP sering kali paralel dengan arus fisik barang yang sebenarnya. Dalam hal ini, MPKP umumnya merupakan praktik bisnis yang baik untuk menjual unit-unit lama terlebih dahulu. Oleh karena itu, berdasarkan metode MPKP, biaya dari barang yang paling awal dibeli adalah yang pertama akan diakui saat menentukan beban pokok penjualan. 
Untuk mengilustrasikan, asumsikan bahwa Call-Mart Inc. menggunakan sistem persediaan periodik. Perusahaan menentukan biaya persediaan akhir dengan mengambil biaya pembelian terbaru dan mengulang tahapan tersebut kembali sampai mencakup seluruh unit dalam persediaan. Call-Mart Inc. menentukan persediaan akhir dan beban pokok penjualan seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.9

Tabel 2.9 Metode MPKP dengan Sistem Pencatatan Persediaan Periodik
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Perusahaan menggunakan metode MPKP dengan sistem perpetual:

Tabel 2.10 Metode MPKP dengan Sistem Pencatatan Persediaan Perpetual
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Salah satu tujuan dari FIFO (MPKP) adalah untuk mendekati arus fisik barang. Ketika arus fisik  barang sebenarnya first –in, first-out, metode FIFO mendekati metode identifikasi khusus. Pada saat yang sama, metode FIFO mencegah manipulasi laba. Dengan FIFO, perusahaan tidak dapat memilih item biaya tertentu untuk mengenakan beban. Keuntungan lain metode FIFO adalah bahwa persediaan akhir mendekati biaya terkini. Oleh karena barang pertama masuk adalah barang pertama yang keluar, jumlah persediaan akhir terdiri dari pembelian terbaru. Hal ini terutama berlaku untuk perputaran persediaan yang cepat. Pendekatan ini umumnya mendekati biaya penggantian pada laporan posisi keuangan saat perubahan harga belum terjadi sejak pembelian terbaru (Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2017, 518).

2.6.2 Penilaian Persediaan Berdasarkan Biaya Tambahan (Other Cost)
	Dalam beberapa kondisi, akuntan perlu melakukan estimasi atas nilai persediaan. Contohnya adalah untuk mengestimasi nilai persediaan yang akan dilaporkan di neraca interim atau untuk mengecek catatan persediaan perusahaan. Kadang-kadang metode estimasi persediaan terpaksa harus dilakukan bila data akuntansi dan atau fisik persediaan hilang, rusak atau musnah karena bencana alam, kebakaran, atau sebab lain (HansKartikahadi : 2012, 301).
a. Metode Eceran/Metode Ritel (Retail Method)
	Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menyatakan dalam paragraf 22 bahwa, Metode eceran seringkali digunakan dalam industri eceran untuk mengukur jumlah persediaan yang banyak dan cepat berubah, serta memiliki marjin yang serupa sehingga tidak praktis untuk menggunakan metode penetapan biaya lainnya. Biaya persediaan ditentukan dengan mengurangi nilai jual persediaan dengan presentase marjin bruto yang sesuai. Presentase tersebut digunakan dengan memerhatikan persediaan yang telah diturunkan nilainya dibawah harga jual normal. Presentasi rata-rata sering digunakan untuk setiap departemen eceran.
	Menurut Martani (2016, 259) metode ritel merupakan metode pengukuran nilai persediaan dengan menggunakan rasio biaya untuk menurunkan nilai persediaan akhir yang dinilai berdasarkan nilai ritelnya menjadi nilai biaya. Metode ini banyak dipakai oleh entitas perdagangan yang memiliki banyak sekali jenis barang dengan nilai per barangnya tidak besar seperti supermarket dan departement store. Entitas perdagangan dapat menghitung persediaan fisik pada harga ritel atau mengestimasi persediaan akhir ritel dan kemudian menggunakan rasio cost-to-retailuntuk mengestimasikan nilai persediaan pada nilai biaya. Karenanya, metode ritel ini juga dapat digunakan untuk mengestimasi nilai persediaan untuk keperluan pelaporan keuangan interim apabila perusahaan tidak melakukan stock opname.
b. Metode Laba Kotor (Gross Profit Method)
	Teknik estimasi persediaan digunakan untuk menghasilkan nilai persediaan ketika perhitungan fisik persediaan tidak dapat dilakukan, serta untuk menyediakan pengecekan independen atas validitas nilai persediaan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi. Teknik estimasi persediaan yang paling sederhana adalah metode laba kotor. Metode laba kotor didasarkan pada observasi bahwa hubungan antara penjualan dan harga pokok penjualan biasanya relatif stabil. Presentase laba kotor [(Penjualan – Harga pokok penjualan)/Penjualan] diterapkan pada penjualan guna mengestimasikan harga pokok penjualan. Estimasi harga pokok penjualan ini dikurangkan dari harga pokok barang yang tersedia untuk dijual guna memperoleh estimasi atas saldo persediaan (Earl et.al : 2009, 610).
	Menurut Martani (2016, 258) metode ini menghitung persediaan dengan mengestimasikan jumlah persediaan akhir berdasarkan nilai barang yang tersedia untuk dijual, penjualan, dan presentase laba bruto. Metode ini biasanya dipakai untuk mengestimasikan nilai persediaan ketika entitas mengalami kebakaran atau bencana alam yang merusak sebagian besar persediaan perusahaan. 

2.7 Penyajian dan Pengungkapan Persediaan
	Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dijelaskan pada paragraf 36, Laporan keuangan mengungkapkan :
a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, termasuk rumus biaya yang digunakan;
b. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah tercatat menurut klasifikasi yang sesuai bagi entitas;
c. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual;
d. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan;
e. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan sesuai dengan paragraf 34;
f. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan sesuai dengan paragraf 34;
g. Keadaan atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan yang diturunkan sesuai dengan paragraf 34; dan
h. Jumlah tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan liabilitas.
	Informasi ini dapat diungkapkan dalam laporan posisi keuangan atau dalam daftar terpisah yang dimuat dalam catatan atas laporan keuangan. Bauran relatif dari bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi akan membantu menilai likuiditas dan dalam menghitung tahap penyelesaian persediaan. Pengaturan pembiayaan yang signifikan atau tidak biasa yang berhubungan dengan persediaan mungkin akan memerlukan pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan. Contohnya termasuk transaksi dengan pihak terkait, perjanjian pembiayaan produk, komitmen pembelian yang ketat, dan penjaminan persediaan. (Kieso, Weygandt, Warfield : 2017, 598-599).
	Persediaan barang dagang disajikan dalam Laporan Harga Pokok Penjualan perusahaan yang merupakan bagian dari Laporan Laba Rugi periode berjalan. Di dalam neraca atau laporan posisi keuangan, persediaan dilaporan pada kolom aktiva lancar diletakkan setelah atau di bawah piutang. Penggunaan metode penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan baik metode harga pokok (identifikasi khusus, rata-rata tertimbang, dan MPKP) dan metode pencatatan yang digunakan oleh perusahaan adalah metode pencatatan periodik dan perpetual. Contoh penyajian persediaan dalam laporan keuangan dapat dilihat sebagai berikut (Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2011, 458).

[image: ]Tabel 2.11 Penyajian Persediaan pada Laporan Keuangan








2.8 Pengendalian Persediaan
2.8.1 Pengertian Pengendalian Intern
	Pengendalian intern ”boleh disebut” sebagai ruh dari sebuah sistem informasi akuntansi karena sub sistem ini dirancang dengan tujuan untuk (1) mengamankan aset perusahaan, (2) menjamin akurasi dan kehandalan catatan dan informasi akuntansi, (3) meningkatkan efisiensi operasi perusahaan, dan (4) mendorong kepatuhan pada kebijakan manajemen dan peraturan perudang-undangan  (Samryn : 2016, 23). 

2.8.2 Pengendaliaan Persediaan
	Menurut Warren (2017:344) terdapat dua tujuan utama dari pengendalian atas persediaan adalah sebagai berikut :
1. Melindungi persediaan dari kerusakan atau pencurian
2. Melaporkan persediaan dalam laporan keuangan
	Pengendalian atas persediaan harus segera dimulai saat persediaan diterima. Dokumen-dokumen di bawah ini merupakan dokumen yang sering digunakan untuk pengendalian persediaan yaitu: pesanan pembelian, laporan penerimaan, dan faktur pemasok. (Warren : 2017, 344). 
	Untuk berbagai alasan, manajemen sangat tertarik dengan perencanaan dan pengendalian persediaan. Entah perusahaan memproduksi atau membeli barang, perusahaan memerlukan sistem akuntansi yang akurat dengan catatan yang mutakhir. Perusahaan mungkin kehilangan penjualan dan pelanggan jika tidak memiliki persediaan produk dalam model, kualitas, dan kuantitas yang diinginkan. Selanjutnya perusahaan harus secara hati-hati memantau tingkat persediaan untuk membatasi pembiayaan atas pemilikan sejumlah besar persediaan.
	Di dalam dunia bisnis, perusahaan ingin catatan yang terus dimutakhirkan atas tingkat persediaan dan beban pokok penjualan (Kieso, Weygandt, dan Warfield : 2017, 503).
33

[bookmark: _GoBack]	Sedangkan menurut Kieso et. al (2011, 400) pengendalian persediaan adalah suatu fungsi terkoordinasi di dalam organisasi yang terus menerus disempurnakan untuk meletakkan pertanggungjawaban atas pengelolaan bahan dan persediaan pada umumnya, serta menyelenggarakan suatu pengendalian internal yang menjamin adanya dokumen dasar pembukuan yang mendukung sahnya suatu transaksi yang berhubungan dengan bahan.
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